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(2)kerugian produksi karena serangan hama dan
penyakit kakao yang mencapai 30-40 % antara lain
pengerek buah kakao (PBK),

(3)kelembagaan petani kakao belum berkembang
optimal, kepernilikan lahan petani kakao relatif
sempit, sehingga pembibitan, pengendalian harna dan
penyakit, pengolahan dan pemasaran tidak efisien
karena tidak didukung kelembagaanjorganisasi
petani yang kuat dan mandiri.

(4)mutu produksi masih rendah, mutu produk
kakao Indonesia yang sebagian besar hasil dari
perkebunan rakyat umumnya rendah karena tidak
diferrnentasikan dan banyak mengandung kotoran
seperti jarnur.

Cs)pengembangan produk hilir rnasih rendah, industri
hilir yang belum berkembang secara optimal
dikarenakan ekspor kakao Indonesia masih dalam
bentuk komoditas primer dan ekspor dalam bentuk
primer ini akan terkena diskon harga yang kemudian
diinput sebagai kerugian.

(6)masalah kontroversi dan kontra terhadap pungutan
ekspor dan pajak pertambahan nilai

(Anonim : 2002).
Permasalahan-permasalahan klasik tersebut

menunjukkan kenyataan bahwa produk perkebunan
Indonesia masih kalah bersaing di pasar luar negeri,
bahkan kakao Indonesia terkena diskon harga (automatic
detention) karen a mutu tidak bagus, kotor dan
tercampur dengan benda-benda asing seperti misalnya
serangga. Diskon harga tersebut cukup memberatkan

Lata r Belakang
Kakao adalah salah satu komoditas andalan

perkeebunan karena penghasil devisa negara, selain itu
juga sebagai sumber pendapatan petani, menciptakan
lapamgan kerja serta d pat mendorong kegiatan
agribiis.nis dan agroindust:ri serta pengembangan wilayah.
Dala.m kancah pasar dunia, keberadaan Indonesia
sebagai produsen kakao utama di dunia menunjukkan
bahvva 'kakao Indonesia cukup diperhitungkan dan
berprel u ang untuk menguasai pasar global. Kondisi
peluaung pasar ini merupaxan peluang yang besar pula
bagi llri onesia untuk terus meningkatkan produksinya.
Tanaiman kakao relatif 1 udah tumbuh di Indonesia
dan ini dapat dijadikan salah satu pendorong bagi
perniilik modal untuk mulai menerjuni usaha budidaya
kakato. Produksi kakao Indonesia yang digunakan untuk
ekspror lebih besar dibandhgkan yang diigunakan untuk
konsiumsi dalam negeri. Froduk yang diekspor 78,5 %
berujpa produk primer yaxni dalam bentuk biji kering
dan lhanya 21,5 % yang berupa produk olahan (Badan
Pusait S atistik Kabupaten Jembrana. 2008) ..

Nrarnun dalam perkembmgannya pengusahaan kakao
Indomesia menghadapi berbagai masalah klasik antara
lain ((Anonim, 2006) :
(1) "Prroduktivitas kebun yang masih rendah, rata-rata

pJroduktivitas kakao In onesia hanya sekitar 900 kgj
h.a/tahun jauh di bawah potensi yang bisa dicapai
y.ai tu 2000 kgfhajtahun.

PENDAHULUAN

Kieijioords: cocoa.fermentation, income, decision making

Co-coa is one of the commodities that may contribute sizeable income countries. In addition, cocoa economy
can bie a source of farmers' income, create jobs, encourage the activities of agribusiness and agro-industries and
devel.op the economy of the region. Jembrana and Tabanan regency, two districts in Bali which dominates the
total a.rea and production of cocoa. Jembrana establish that cocoa plant is a main commodity. The District has
been designated as a Fast Growing Region-Based Evolving Cocoa. Cocoa planting area, production and productivity
in Jeirnbrana still under ideal that are still being developed.

Thiis study aims to assess the fermented cocoa farmers 'income and not fermented and examine the factors
that iirufl uence farmers' decisions to perform fermentation and to determine differences in the income of cocoa
farrruers who do not do the fermentation and fermentation. Location of the study in the district of J embrana by
using; purposive method. The method used is descriptive method. The selection of respondents using a Multiple
Stage: Cluster Sampling. This study uses primary data and secondary data. Data analysis methods used are logit
models and revenue analysis.

Thie results showed that: (1) there was no difference in the average revenue per hectare between cocoa farmers
fermrerit the cocoa farmers who do not perform fermentation, (2) decision-making fermented cocoa farmers
affectte.d by the price of cocoa per kg, farmers farming experience cocoa and participation of farmers in cocoa
processi ng training. As for education level, age of farmers, and the farmers in the group activity has no effect
on thie decision-making fermentation of cocoa farmers.
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